BAB V
PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan membahas hasil penelitian yang dilakukan di MA
Bustanul Muta’allimin Kota Blitar. Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah
quasi-eksperimental dengan desain penelitian nonequivalent control group design.
Kelas X IIK-I sebagai kelas kontrol yang dilakukan pembelajaran menulis puisi
tanpa menggunkaan teknik akrostik dan kelas X MIA sebagai kelas eksperimen

yang diberlakukan teknik akrostik dalam menulis puisi.

Teknik akrostik dalam penelitian ini mengacu pada teori yang telah
dikemukakan oleh Hamsa. Menurut Hamsa (2019:71) puisi akrostik adalah puisi
yang pada awal kata setiap barisnya menggunakan huruf yang diambil dari judul
puisi tersebut. Perbedaan yang menonjol dari puisi akrostik dengan puisi lainnya
adalah huruf awal setiap baris puisi akrostik akan mengeja sebuah kata yang dapat
dibaca secara vertikal. Sedangkan pada puisi lain, huruf awalnya acak atau tidak

membentuk suatu kata jika dibaca secara vertikal.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pembaruan dalam penerapan
teknik akrostik yang membedakan dengan penelitian terdahulu. Pembaruan yang
dilakukan adalah dengan adanya pengamatan objek langsung yang dapat
membantu siswa dalam menemukan ide serta menentukan huruf awal setiap baris
pada puisi. Objek langsung yang diamati merupakan objek sederhana yang ada di

sekitar maupun objek yang pernah dilihat atau diamati sebelumnya.Berdasarkan
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hasil dari analisis yang dilakukan oleh peneliti, pembahasan mengenai hasil

penelitian adalah sebagai berikut.

A. Proses dan Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan teknik akrostik dalam
menulis puisi oleh siswa kelas X MA bustanul Muta’allimin Kota Blitar. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, yakni kelas X 1IK-I
sebagai kelas kontrol dan kelas X MIA sebagai kelas eksperimen. Pada kelas
kontrol tidak diberlakukan teknik akrostik dalam menulis pusi, hal ini diharapkan
dapat menghasilkan perbedaan yang signifikan terhadap teknik yang akan
diterapkan pada kelas eksperimen. Secara garis besar materi yang disampaikan
serta soal posttest yang diberikan antara kelas kontol dan kelas eksperimen sama.

Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol diawali
dengan mempersiapkan bahan pembelajaran menulis puisi. Bahan yang
diperlukan berupa RPP, buku siswa, dan buku guru. Kemudian guru melakukan
pembelajaran sesuai dengan RPP yang diawali dengan kegiatan pendahuluan, dan
dilanjutkan kegiatan inti. Pada kegiatan inti guru menjelaskan teknik
pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan teknik akrostik. Setelah siswa
dapat memahami cara membuat puisi, guru meminta siswa untuk mengerjakan
post-test yang telah disiapkan. Setelah siswa mengumpulkan tugas post-test yang
telah dikerjakan, guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan kegiatan
penutup. Hasil evaluasi pembelajaran kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata post-
test yang dilakukan adalah 70,34 dan nilai tersebut tergolong rendah atau dibawah

KKM.



60

B. Proses dan Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen

Proses pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol tentunya berbeda.
Kelas eksperimen diberi perlakuan teknik akrostik sedangkan kelas kontrol tidak.
Teknik akrostik diberlakukan pada kelas eksperimen dengan tujuan mendorong
siswa lebih luas menemukan ide dalam menulis puisi. Teknik akrostik juga
digunakan supaya siswa mudah menemukan diksi yang digunakan dalam awal
baris pada puisi. Selain itu, teknik akrostik juga dapat mendorong siswa aktif
dalam menulis puisi dengan memperhatikan unsur pembangunnya. Hal ini
berbanding terbalik dengan pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol.

Pembelajaran menulis puisi yang dilakukan di kelas eksperimen diawali
dengan mempersiapkan bahan pembelajaran. Bahan yang disiapkan berupa RPP,
buku siswa, dan buku guru. Proses pembelajaran dilakukan berdasarkan RPP yang
diawali dengan kegiatan pendahuluan dan dilanjutkan dengan kegiatan inti. Pada
kegiatan inti guru menjelaskan cara menulis puisi dengan teknik akrostik. Setelah
siswa memahami cara menulis puisi dengan teknik akrostik, guru meminta siswa
untuk membuat puisi menggunakan teknik akrostik. Kegiatan pembelajaran pada
kelas eksperimen diakhiri dengan kegiatan penutup. Berdasarkan hasil evaluasi,
diperoleh rata-rata hasil posttest yang dilakukan pada kelas eksperimen sudah
tergolong baik. Nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen yaitu mencapai 84,4.
C. Keefektifan Teknik Akrostik

Teknik akrostik merupakan salah satu teknik pembelajaran menulis puisi.
Nafa (2019:37) berpendapat bahwa puisi akrostik adalah puisi yang berbeda

dengan puisi lain karena pada puisi akrostik, huruf pertama tiap baris mengeja
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sebuah kata yang dapat dibaca secara vertikal. Hal ini menjadi ciri khas tersendiri
bagi puisi akrostik. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa
penerapan tenik akrostik dalam menulis puisi dapat memudahkan siswa
menentukan diksi pada awal setiap baris.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan pada pembelajaran yang telah dilakukan pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rata-rata hasil belajar posttest kelas
kontrol adalah 70,34, sedangkan rata-rata hasil belajar posttest kelas eksperimen
adalah 84,4. Berdasarkan hasil evaluasi dari pembelajaran yang dilakukan pada
kedua kelas terdapat perbedaan yang terlihat yaitu pada kelas eksperimen, siswa
cenderung lebih aktif dan lebih cepat menguasai materi sehingga hasil belajar
meningkat dari sebelumnya.

Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan uji independent sample test.
Berdasarkan uji independent sample test yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa 0,000 < 0,05 jadi hipotesis alternative (Ha) diterima dan hipotesis (Ho)
ditolak. Hal ini menandakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
pembelajaran yan telah dilakukan di kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Perbedaan pada pemberlakuan setiap kelas adalah pada kelas kontrol tidak
diberikan teknik akrostik dalam menulis puisi sedangkan pada kelas eksperimen
diberikan pemberlakuan teknik akrostik dalam menulis puisi. Setelah dilakukan
pembelajaran menulis puisi, selanjutnya dilakukan posttest oleh kedua kelas. Dari

hasil posttest diketahui bahwa kedua kelas mengalami peningkatan hasil belajar,
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namun peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.
Peningkatan kemampuan menulis puisi dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest
kedua kelas tersebut berdasarkan perhitungan SPSS 25. Diketahui bahwa nilai
rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 70.34 dan kelas eksperimen 84,4.
Penerapan teknik akrostik terlihat efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis puisi.

Berbeda dengan kelas kontrol yang tidak mendapatkan pemberlakuan teknik
akrostik dalam menulis puisi. Dari hasil puisi karya siswa pada kelas kontrol
dapat dilihat bahwa penggunaan diksi masih minim. Selain itu ide yang digunakan
siswa masih cenderung kurang menarik. Akan tetapi, karya yang dihasilkan oleh
kelas kontrol juga bisa dikatakan baik. Berdasarkan hasil posttest yang dilakukan
oleh kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat diketahui bahwa kedua kelas
tersebut mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan tersebut juga dapat

dilihat dari perolehan rata-rata skor yang diperoleh siswa.
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Grafik 5.1.
Hasil Pre-test dan Post-Test Menulis Puisi Kelas Kontol
dan Kelas Eksperimen
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Berdasarkan uraian dan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa teknik
akrostik dalam menulis pusi oleh kelas X MA Bustanul Muta’allimin Kota Blitar
efektif digunakan dalam pembelajaran. Teknik akrostik diterapkan pada
pembelajaran menulis puisi karena teknik ini dapat memudahkan siswa dalam
menemukan ide ketika menulis puisi. Teknik akrostik dapat meningkatkan tingkat
penguasaan materi, pemahaman materi, serta keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran untuk berimajinasi serta menuangkan idenya sehingga dapat
meningkatkan nilai belajar siswa. Jadi, hal ini membuktikan bahwa teknik
akrostik dalam pembelajaran menulis puisi oleh siswa kelas X MA Bustanul

Muta’allimin Kota Blitar efektif untuk digunakan.



